
PEMANFAATAN LAHAN MARJINAL 


BERBASIS SUMBERDAYA LOKAL 


UNTUK MENDUKUNG 


KETAHANAN PANGAN NASIONAL 


ISBN: 978-979-9204-84-4 



EROSI P ADA LAHAN KERING MARGINAL YANG DIGUNAKAN UNTUK 

PERil1UKIMAN TRANSMIGRASI: 


STUDI KASUS UNIT PERMUKIMAN TRANSMIGRASI (UPT) RANTAU 

PANDAN SP-5, PROVINSI JAMB! 


Widiatmakal) 
I)Departemen Hmu Tanah dan Sumberdaya Laban, Fak. Pertaruan, Institut Pertanian 
Bogor 

ABSTRAl< 
Program transmigrasi banyak memanfaatkan lahan kering mmjinai dengan 

tingkat kesuburan rendah dan peka terhadap erosi. Identifikasi besaran erosi perlu 
dilakukan agar dapat disarankan tindakan konservasi yang diperlukan untuk menjamin 
produktivitas lahan lestari. Penelitian ini bertujuan untuk: untuk menghitung besaran 
erosi secara spasial pada lahan kering marjinal yang digunakan lli1tuk pennukiman 
transmigrasi, agar kemudian dapat cligunakan untuk: memberikan saran dan anjuran 
konservasi tauah yang sesuai dengan kondisi spesifik Iokasi. Penelitian dilakukan di 
lokasi transmigrasi Rantau Pandan SP-5, Proyinsi Jambi. Besaran erosi dihitung 
menggunakan metoda Universal Soil Loss Eqlla.tion (USLE) (Wiscillneier & Smith, 
1978). Spasialisasi dilakukan terhadap faktar-faktar erosi. Erosi yang dapat 
diperbolebkan (Edp) dihitung berdasarkan rumus Hammer (1981) yaitu berdasarkan 
kedalaman ekivalen tanah dan jangka waktu kelestarian sumber daya tanah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa besamya erosi di Rantau Pandan SP-5 yang berkisar 
antara 0,008. tonlhaltahun sampai 479,84 tanlhaltahun. Besamya erosi ini merupakan 
erosi maksimal pada beberapa tipe penggunaan lahan di Lahan Pekarangan, Lahan 
Usaha I dan lahan untuk penggunaan lain. Dalam term Tirigkat Bahaya Erosi (TBE), 
lahan-Iahan di Rantau Pandan SP-5 memiliki TBE yang tergolong ringan sampai sangat 
berat. Dengan rnempertimbangkan [aktor kelestarian tanah 300 tahun, Erosi yang dapat 
diperbolehkan (Edp) di Rantau Pandan SP-5 berkisar antara 30,2 sampai 34,1 
tonJhaltahlUl. Dengan rnelihat angka Edp ini, di banyak tempat, erosi yang teIjadi telah 
melebihi ambang, sehingga usaha kanservasi tanah perIn dilakukan . 

./fata Kwzci: Lahan marginal kerillg m{lsam, Erosi yang diperbolehkan, konservasi. 
tanah 

PENDAHULUAN 

Program transmigrasi telah dilaksanakan oleh pemerintah sejak 1951, 

meneruskan pelaksanaan kegiatan serupa yang tebh dilaksanakan sejak sebelum 

kemerdekaan, tahllli 1905. Program yang semula bersifat sporadis, kemudian 

dilaksanakan secara besar-besaran sejak Pelita III wilun 1980-an. Melalui kegiatan im, 

pemindahan penduduk dilakukan dan Pulau Jaw3 ke luar Jawa, dengan memanfaatkan 

berbagai jenis lahan, tennasuk lahan kering yang memang tersedia cukup luas. Lahan 

kering di Indonesia mencakup luasan lebih dari 140 juta Ha (Hidayat dan Mulyani, 
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2002). Namun demikian, program ini senng dibadapkan pada pennasaiahan dalarn 

pengembangan usahatani karena lahan-Iaban .. yang dituju umumnya bersifat 

mmj ina l,antara lain masalah kesuburan tanah yang rendah, tingginya erosi. masalah 

pemilLhan komoditas dan pengaruran waktu taoam yang tepat. 

Lahan-Iahan kering yang dimanfaalkan untuk permukiman transmigrasi di luar 

Jawa umumnya adalab laban kering yang bersifat marjioal. dimaoa faktor peodorong 

terjadinya erosi cukup besar. Tutupan laban butan a lam i -yang dibuka menjadi laban 

budidaya, ditambah dengan curah hujan yang tinggi da lam periode pendek pada lahan­

laban dengan kemiringan lereng curam serta peogetahuan pelani-transmigran yeug 

belum terbiasa dengan usaha konservasi lahan, mengakibatkan rentannya lahan terhadap 

erOSl. 

Erosi yang tinggi merupakao salah satu kendala utama pengusahaan pertanian 

lahan kering. Sebagian besar laban kering merupakan lahan berlereng curam yang 

rentan terhadap degradasi tanah oleh erosi.Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

erosi merupakan salah satu penyebab utama turunnya produktivitas tanaman semusim di 

lahan kering (Abduraclunan dan Sutono, 2005; Kurnia et aI., 2005). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwapengusabaan laban budidaya tan?illlall pangan semusim yang tanpa 

disertai dengan usaha konse.rvasi tanab menyebabkan laju erosi yang besar, dapat 

berkisar antara 46 sampai 35 1 lonlhalfahun (Sulcrnana, 1995). Hasil penelitian 

Suwardjo(1981) menunjukkan bahwa pad a lanah Ultisol di Citayam, Jawa Barat, yang 

berlereng 14% dan ditanami tanaman paogan, laju erosinya dapat mencapai 25 

mmltahun. Di Lampung ditemukan iaju erosi tanah sebesar 3 mm tahun pada tanah 

Ultisol berlereng 3,5% yang ditanami tanaman pangan. Penelitian Widiatmaka & 

Ginting-Soeka (2012) di Rantau Pandao SP-J pada laban dengan kemiringan sampai 

40% menyebabkan erosi > 425 tonlhaltahun. Erosi {ersebm mengakibatkan penunman 

kua Litas tanah dan penurunan produktivi tas laban. terutama pada lahan dengan 

peogusahaan inreosif sepeni tanaman pangallo 

Mengingat bahaya erosi yang cukup tinggi, penghitungan besamya ero~ i perlu 

dilakukau, Wltuk menentllkan penggunaa n lahan dan jenis tindakau konservasi yang 

perlu dilerapkan secara e lisien sesuai dengan kondis i lapangan. Berdasarkan hilungan 

besaran erosi tersebut, perencanaan tataguna laban di lahan kering dapal 

mempertimbangkan besamya eros i yang beragam dalam suatu lansekap .. Metoda 

IV - [30 .1 -d'rosiding.seminar Nasional"Pemanfaatan Lahon Marjina! Berbasis Sumberdayo 
. Lokal un tuk Mendukung Ketahanan Pangon Nasiolla[~ Purwokerto, 8 f uni 2013 



penghitu ngan erosi pada dasarnya· merupakan metoda penghirungan statis, artinya 

penghitungan pacta suatu tempat atau lilik tertectu. Penghitungan spasiaJ dapal 

dilakukan dengan mempertimbangknn aspek spasial faktor-faktor erosi. Perhinmgan 

spasiaJ diperJukan, agar perencanaan penggunaan lahan tennasuk upaya konservasi 

tanahnya dapat dilakukan sesuai dengan keragaman Jahannya. 

Unit Permukimac Transmigrasi (OPT) Rantau Pandan SP-5 merupakan unit 

pemukimaoyang dibaogun dengan pola pengusabaan tanamao pangan lahan kering. 

Seperti pada kebanyakan lokasi traosmigrasi lahan kering, pada lahan-Iahan yang 

gundu l dan terutama pada laban dengan topografi berbukit, crOSt merupakan pembatas. 

Tekstur tanah yang didominasi liat dan pasir memperbesar peJuang terjadinya erosi. 

Usaha kOllservasi laban umwnnya belum dilakukan pelani karena kurangnya 

peogetahuan. Saran konselV8s i lahan pada laban -laban seperti ini pedu diberikan, sesuai 

dengan karakteristik lahan setempat,. 

Tujuan peneli tian ini adalalr·untuk meoghitung besaran erosi secara spa sial pada 

lahan kering rnarj inal yang digunaka n unlUk perrouki man transmigmsi,agar kemudian 

dapat digunakan untulc memberikan sarao dan anjuran konservasi taoah yang sesuai 

dcmgan kondisi spesifik lokasi . 

METODE PENELITIAN 

Wilayah Penelitiall. Peneiitian di lakukan di UPT Rantau Pandan SP-5 , Provinsi Jambi. 

Transmigrnn diwilayah ini ditempatkan pada tahun 2000/200 1. Pola usaha yang 

dicerapkan di lokas i transmigras i iniadalah pola usaha taoaman pangan laban kering. 

Dalam pola transmigrasi terse but, kepada pa ra transmigran diberikan Lahan Pekarangan . 

(LP) untuk tanaman sayur-sayuran, Lahan Usa ha I (LU-I) uotuk tanaman pangan, dan 

Lalum Usaha D (LU-II) untuk tanaman perkebunan~ masing-masing sellias 0,25 Ra, 

0,75 Ha dan 1 Ba. Pada saa! penelitian dilakukan, LU-IT belum dibagikan kepada 

trnnsmigran dan masih berupa tutupan laban hutan. 

Dis tribusi Spasial Besaraa Erosi. Besamya erosi dihittUlg menggunakan metoda 

Universal Soil Loss Equation (USLE) (Wischmeier & Smith, 1978).Untuk 

penghitungan spasial besar£ln e rosi mi , parameter-parameter erosivilas hujan, 

erodibiJitas !allah, lereng, lutupan lahan, dan usa ha konservas i, d ispasialkan 
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menggunakan Arc-View GIS ver 3.2, dan dikelaskan. Overlay dilakukan 'terh<ldap S<lluati" 

kelas setiap parameter sehingga terbentuk !Yatuan peta parameter erosi. Untuk­

perltitungan spasial,pada setiap parameter digunakan nilai maksimum dan minimum 

pada setiap kelas satuan peta erosi. Dengan cara ini , diperoieh 2 (dua) besaran erosi: 

erosi maksimal dan erosi minimal pada setiap satuan pela erosi. 

Uutuk perhirungan erosivitas hujan (R),dala iklim yang digunakan adalah data 

banal) dru'i Stasiun lklim Sultan Thaha, Jambi. Slasiun ini merupakan stasi UD iklim 

terdekat dengan wi layah peoelitian. Dalam peneli tian mi, perhituogan R menggunakao 

mmus Lenvam (l975, do/am BoIs, 1978) sebaga i berikut: 

dimana: 

RM : erosivitas hllj an bulanan 

(Rain)m ; eurah hujan blllanao (em) 

Nilai R setahun diperoleh dengan menjumlahkan RM selama setahun. 

Erodibilitas tanah (K) adaJah besamya erosi per unit indeks erosi yang dillkur 

pada petak standar (panjang 22 m, iereng 9%) dan tanahnya terus menerus bera serta 

diolahDalam penelitian ioi; erodibilitas tauah dihitung dari data tanah yang sudah 

dikelompokkan kedalam Satuan Peta Lahan (SPL). Deugau demikian, 

poligonerodibililas tanah -'spasial sama dengan poligon SPLSatuan Pem Lahan di 

wilayah penelitian disajikau pad a Gambar 18 . 

. Dalam penelilian ini , faklor K dihitung untuk tanah-tanah di setiap SPL 

menggunakan rumus Hammer (1978): 

K =2,713M1,14(10)-4(12- a) + 3,25(b-2) + 2,5(c-3) 

100 

dimana, 

M: parameter ukuran butir (% debu + % pasir sangat halus) (100-% liat) 

A : % bahan organik (% C x 1,724). 

b : kode (n ilai) struktur tanah (lihatHardj owigeno & W idiatmaka, 2007) 

c : kode (nilai) Qerrneabilitas tauah (lihal Hardiowigeno & W idiatmaka, 2007) 
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Panjang dan kemiringan Jereng (LS), dihitung dari peta topografi wilayah, setelah 

dilakukan pengkelasan lereng menggunakan Arc- View vel' 3.2. Poligon yang digunakan 

adalah poJigon kelas lereng. Untuk perhitungan erosi maksimal, besaran faktoT LS 

dihitung daTi besamya iereng pada batas atas keJas lereng, sedangkan untuk besaran 

erosi minimal, besaran faktor LS dihittmg dari besamya lereng pad!l batas bawah kelas. 

Peta Kelas Lereug di wilayah penelitian disajikan pada Gambar 1 b.Nilai LS yang 

digunakan pada peneli lian ini disajikan pada Tabel !. 

Tabel 1.Nilai faktor lereng (LS) di Ramau Pandan SP-S 

Kelas KemirioganLereng Nilai F:lkCorLS 

0 - 3 % 

3-8 % 

8-15 % 

15-25 % 

25-40% 

>40% 

0,10 

0,25 

1,20 

4,25 

9,5 0 

12,00 
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Gamba.r 1. Peta Salllan Laban (a) dan Kelas Lereng (b) Wilayah Penelitian Rantau 
Pandan SP-5 
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DaIam hal penghitungan faktor peu!ktrUnaanftutuptlu lahan (C),penggul1i1ilu lahan di 

wilayahstudi dikelompokkan berdasarkan penggunaall umum aktualnya, yaugterdiri dan 

:> ke!ompok: (i) penggunaan hhau pacta Labau Pek:lranf,.'3n (LP). (ii) pengglUlllan 12h..111 

pada Lahan Usoha I (LV-1), dan (iii) penggunaan lahan pacta sisa iahan yang belum 

digunakan sebagai LP maupun LU-L Uiban Usaha II (LU~U) tidak dimasukkan sebagai 

kelompok, letajJi lnenJadi bagian dari kelompok ketiga, yattu lahan Ji UPI yang belum 

digrmakan scbagai. LP ~ dan LV-I, karena :'U-ll be1um dibag.kau, Unfuk LahaJ:t 

Pekarangan, sebagian besar lahan pekarangan sUdah diusahakan, meskipun ada yang 

beJum diguuakan, Untuk perhituugan eros! m3ksimal, laban pekarangall {hpat dianggap 

sebagoi tanab gundul, sehingga besarnya faktor C edalah 1,,0, Untuk perhitungaH eros! 

minimal, !ahan pekarangan dianggap teluh ditanami !m1aman*1anaman hortikultura 

seperti tomat, cabe dan bebcrapa tilnatnan lain. Be-s:::trrtya faktor C rnc11lpakan rata-rnla 

dari taneman hortikultura dao saYUT-$ayura::J, schingga nilainya ndalah 0,6 

(N)uulwchman et aL 1981). Untuk LU~I, besamya f.;~tor C maksimal udaleb LU-I 

yang teiah dibuka, tetapi masih te:-dapat simpuKan dan alang~alang> yaitu sebesar 0,7 

(Hammer, 1981), sedangkan besarnya fa<tor C mL.'1imaJ adatah LU-I yang masih bcmpa 

bCfukar atnu belllm dibuka, yaiUl sebesar 0,0001 (Roose, 1977). Untuk pen&,cunaan 

lahan lain (rennasuk calon LD-lI), di lokasi ini "ffitupan iahannya masih ben~pa hurnH; 

sebagaimana dijumpsi padfl saat survei l.apangan, schingga besarnya :aktor C adalah 

0,0001 (Roose, 1977), 

Pada dasamya, penen1uan besamya nilai C memp<srtimbangan sifat pertindungan 

tauaman terhadap erosivitas hujan. Sifut perlindungan tawunan di.nilai wjnk ,jari 

pengulahan lahan hingga panen. Nihi C secant cepat dapat ditentukan berdasarkan tabel 

dan Roose (1977), Hammer (1982), dan Abdulrac.hrnan fit al. (1981). Besumya nilai C 

lUltuk keadmID pengelolaan di RanlilU Pandan SP-3 cisajikan pada Tabe12. 

Tabel 2. }ilIa! C yang digunakan unluk k(,dldaan pengeloiaan lahan di Raman Pandan 
SP-3 ..... ..-­~ 

!'<fl. C-miA C-maks 

l. I.D 

TaUllrn;;p setllhmt {-plldi, kedt'illi, 0,6 
]!\gung, brtiku:turn 

J, Lllhan Usahal $emaK, alallgAlllang $.ckundcr 0,7 

4, ..._,,"'~h~,~,,~U~'~,,',~h~"~'.........._",_,_"_'_Ul:: ciibu~k~",---_ ..__... 0,00; 0,001 

2 
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Di Japnngan, telah di1emukall adanya usaha dari beberapa transmigran untuk 

melakukan konservasi tanah . mesJdpun masih sangat sederhana. Teknik yang digunakan 

pada umumnya adalah pembualan guludan. Hal yang d ilaku kan petani-transmigran 

tersebut mentpakan upaya yang baik, yang diJaksanakan alas kesadaran seudiri . 

MeskiplUl dcmikian, dari sis1 teknis, bimbingan untuk: pelaksanaan konservas i tanah 

masih sallgat diperlukan di wilayah im. Transmigran yang telah melakukan upaya 

konservasi tanah masih sedikit , dibandingkan dengan mereka yang belum melakukan. 

Dari pengamatan visual, diduga maksimum baru 50 % dari transmigran yang melakukan 

upaya konservasi tanah di lahannya. Untuk perhituogan besarnya eros i minimal, nilai 

[akror usaha konsePlasi (P) sebesar 0,40 yang. merupakan mlai bagi feras tradisional 

dapat djgunakan. Prakiraan ruIal P sebesar 0,9 merupakan' nilai yang dapat dianggap 

rasionai lmtuk perhitungan erosi maksimal. DiLU-I. karena pada umumnya belum 

diusahakan, njlat "tanpa usaha konservasi" atau nilai P sebesar 1,0 digunakan 

(Harrljowigeno & Widiatmaka, 2007). 

. Dalam penghitungan , pengelolaan diimplementasi kan dalam lindakan konservssi 

tanah. Yang dimaksud deogan konservasi mnah ada lah tindakan pengawetan tanah, baik 

secara mekanik, fisik, maupun berbagai macam usaha yang bertujuan untuk mengurangi 

erosi tanah . Indeks konservasi tanah dapat diten~kan .be.rdasar tabel dari Hardjowigeno 

& Suk,mana ( 1995).Tabe l. 3 meoyajikan nilai faktor teknilc konsePlasi tanah di Rantlm 

randall SP-5. Nilai dibedakan menurut jenis peoggu naan lahao yang ada di Rantau 

Pandan SP-5. 

Tabel 3. Nilai Faktor Pengelolaan (P) ill Rantau Pandan SP-3. 

No. Lokasi Jcnis PcngguD lli n La han P· M!n P-Maks 

Lahan Pekarangan Tallpa usaha konservasi 1,0 

2. Laban Pekarangan Dengan upaya konservasi. (eras tradisional 0,35 

3. l ahan Usaha-I Tanpa usaha kon~~(Vas i 1,0 

4. Lahan Usaha-ll Tanpa usaha konservasi 1,0 

E val uasi Tingkat Babaya Erosi (TBE). Tingkat bahaya erosi adalah perkiraan 

kehil:mgan tanah maksim~m dibandingkan dengan tebal solum tanahnya pada setiap unit 

lallan bila lekni k pengelolaan tanaman dan konservasi mnah lidak meogalami perubahan 

(Hardjowigeno dan W idiatmaka, 2007). Dalam penelitian ini. TBE dievaluasi 

menggunakan kriteria Departemen Kehutanan (t986) yang menggunakan pendekatan 

rebal solum tanah yang telah ada dan besamya erosi sebagai dasar. 
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Erosi yang Diperbolehkan. ·Dalam penelitiao ini, Erosi yang diperbolehkan (Edp) 

dihitung menggunakan ll.Imus Hammer (198 L) yairu berdasarkan kedalaman 

ekivalen tanah danjangka waktu kele~tari <;n sumber daya tanah (resource life) yang 

diharapkan, dengan persamaan: 

Kedalaman Ekivalen Tanah 
Edp =--- ----- ­

Kelestarjan Tanah 

Kedalaman ekivalen tanah adalah kedalaman-Ianab yang setelah mengalami 

erosi produktivitasnya berkuraog deogan 60% dan produktivitas tanah yang tidak 

tererosi (Arsyad, 2009: Hammer, 1981).Besamya erosi yang diperbolehkan dalam 

penelitian iui dihitung unruk kelestarian lanah dalamjangka waktu 300 tahun . 

HASIL DAN PEMBAHASAl'l 

N ilai erosivitas hujan bulanan dan erosiv itas hujan setahun disajikan pada Tabe! 

4.Karenahanyaada 1 stasiuniklim, makanilai R sebesar 257,7 ini berlaku untuk se!uruh 

\vilayah Rantau Pandan SP-S. 

Tabe! 4. 	 ErosivitasHujanBulanan(RM) dan Erosivitas Hujan Setahun (R) di 

RantauPandan SP·5 

Bulan Curab Hujan 
Bul!:anan (mm) 

RM 

Januari 242 23,35 

Feb.-vari 208 20,07 

Maret 29 1 28,07 

April 206,6 19,93 

Mei 143,4 13,83 

Juni 258.9 24,98 

Juli 307 29,62 

AgUSl us 59 5,69 

September 75 7,24 

Oktober 211 20,)6 

November 231,4 22.32 

Desember 236 22,77 

R (Setahun) 2.469,3 257,7 
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Sifat~sjfat tanah yang -digunakan untnk inenghitung erodibilitas adalah hasil 

anaiisis tanah di taboratorium dan hasH penga:nbilan sampeL Nilai erodibifitas yang 

dihitung dan dAta tekstm, kadar nahan orgauik dan struktur tnoah pacta setiap Satuan 

Peta Lilian tSPL) disajikan pacta TabelS. 

TabelS_ 	 Nilai Enx!ibilitas Tanah (K) «mat pa.:'..a sClisp Satu.."1n J'cta Laban (SPL) di 
Rantau Pandall SP-5 . 

No. Sp! jcnis Tanllb Tekstur Struktur 
P~~;;:::~----I-----~:-~--

K 

, 
L 

2. 

SPL·I 

SPL-2 

TypJ<: 
D:-JS!rcpt}'w 

Iypj;;: 
DyS'.nJp"plS 

kmj;.twg E;lI Grormlar sedang 
Owpa;iv C;,;'! k:ru", 

Jemp.mg li2t GrnnulM setilUlf 
berr'iSJr Olin I::Js:ar 

---------...................•... 

, 
;ooartg 

,
i $Mgal 

::><!mplli I rendah 

~E~t ------------t--­
stcang: : rendah ,
",'tnpa: ,, 
ceP2t 

0,30 ,, 
I 

O,17 

,,,,,, 
I 
I,,,,,, 

3. SPL-J Typic Ita: be:p-a,lt Gfllll\.larMXiallg suia.,g; ~Cljj:ill 0,28 
ri:;::mopepl$ 

4. SPL-4 Typic lcm;)tng jat Gm!lUlaf ~1g ~dJng n:r.c,r:, 0,:8 
Dy:;fwpep's bCf}Jil$ir dlUl kilSllf :tIl~Jlai 

~~il'i:lL 

,. SPL_5 Typic 
Dystr(lpep~ 

Le:mplmg Iiat 
berpllsir 

Grmmlnr Jedang 
dlUl k"<4ir 

sedang renda:' 
samjxti 
~,.i.......~f- .......... 

0,28 

-----------~ 

6. SPL--6 Typic 
DyslropcplS 

Jcmpungha! 
bcrpasir 

GrtH1lj[ar s.;darlg 
dan bsar 

stdang 
siH'rlpai 
ce .at 

: rcmjah ,,,, 

0,23: 

7. SPL_7 Typic 
H.apludults 

k'mpu1\gliaf 
berpaslr 

GnlJl:J.lar .sooang 
aZ:l kii!£Ji 

B<:ilang 
sampat 

rendah 0,26 

'"'' ........... 

6. SPU Typic 
}hph1DUl!$ 

lemptJ!lg lim 
OOrp,as!r 

Gratolar s0d~ng 
dan k-w:;;1t 

&:Xlang 
33mp~i 

r-er..dah [j_2t,0,26 

9; : SPL-? T;?k 
, Haphldul:s 

IIO.!;;LH, I"pit 
: lJap;uc'..!t: 

______________..........1 


!cmpongliH Granot~r 5¢dang sedBng r-wdah 0.26 
berpadr dall kasar samp;?i 

-----:__~,,1@.~ ------------T~ 
lempang liar GmntilM~g ~dang rer.Quh 0,26 

btrptlsit &n ka.<lr sampai 

""" 

Eri)$~ chm Tingkat Bal1~!ya Erost Hasij perhitungan klsaran besamya eros! maksimum 

disajikan pada Tabe! 6, Titbe! 6 mcrupat:an tabcl ringkasan besamya eros} 'l.mtuk Setl(IP 

pengguuMn lahrm Distr:ibnsl spasiB; besarl:l1:! erosi di Rauffin Palldan SP-5 disajikan 

pada Gambar 2, Pcrhitungan erosl yang disajika:J iui merupakall perhituuga:n Y(log 

secara spasial C'l.!K:UP detl], Gambarau tingkat kedetilan ini misaillya, dr:.pe.t dikctahui 
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b0sarnya erosi di iahan pekanmgae yang {erk-tak di SPL tenenm, dengan kemiringan 

lahan lertentu, yang djgunnkan untuk pertanamarr hortikuitufa. 

Dari, Garnbar 2- dapat dillhBt battwa hl?l.Ban lahan dengcIU tingkat ernst beral 

mcmpakan luasan YMg dominan di lokasi Rantau Pandan SP-5. 

Tabe16. 	 Kisaran Besamya Erosi 1viaksimal dar: -Tingkat Bnhaye Erosi Dj Rantau 
Pandan SP-4. Bcrdasarkan PentLguuaaJ Laban. 

Perulltuklln 
FArhan 

2 
L:tI:an Usaha I 

(Ll] 1) 

,, 

R< S?J:..~,_T : SPL 7 

R, SPLS,'!', SPL} '" 

R: SPL4,T:,,~,PL 9­

R: SPL if), T: SPL 5 

, 
R, 

B 

B-SH 

SB ,..._------, 

SrL6 3n .~------.... .~--. 
SPL I 

SPL2 

R 
, R • 

;)Ketera:lg,m: T Tinggi; R ~ Rendall; S = Sed3rlg: B '" Be:;;!; SB ~ Sangal Ber;::, .. 

l.'Keterangan: TBE: "" Tingkat Babya Erosi; R = RingEll; B """ Be:,J!; SB '" Sengat Berll 

Dalam hal TBE,di lahan pekarangan sampa; cengan lereng 8'Y';, tingkat bahaya 

erosinya maslh relatif ringon., dengan erosi teninggi betada dJ SPLA; daJl rerecdah 

beGlda di SPL-2. Sementaffl, pada tingkal ;ere::>g >8-15% lahaH memiliki tingkat bahaya 

erosi bernt, dimana bal!ayu erosi t'~rtinggi ben:dv pada SPL~3, KisilTail eros! nwksimura 

ill lahan pekarangan bervariasi, berkisar 3I\lflr& 7,73 36,59 torJhn/rahufl" 

Laban Usaha I bcrada pada wilayah yang kisaran terengnya b.:ragam, mula! daD 

\}~3% sampai >40%.Adal1ya laba1l tiengan ketr\iringau >40% yang dialokaslkan til LU~l 
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menunjukkan bahwa perencanaan pennukiman fii tidak terlalu baik. Lahan dengan 

kemirfigan curam demikian semestinya tidak dialokasikan untnk lahan budidaya. 

Besaran erosi di Lahan Usaha I berkisar dari 5,41 tonlha sampai 479,84 tow'haltahun. 

Secara umUlU, tingkat bahaya erosinya berkisar dari ringan sampai sangat berat. 

Perhatian perlu diberikan pada SPL 5, 6 dan 9, dimana tingkat bahaya erosinya sangat 

berat. 

101 °51'E 

w.' 
OJl:12f1 0.25 

5 
0.5 0.15 

e """'j(j0rii"li!if""" 
Keterangan : 
~ I..3han Pekatan oa n 

~ I..3nan usaha I 

~ lanan Usaha II 

CBLJ Fasilrta s Umum 

[TI P>lnggem!:talaan 

I-j----+---+-+I~ IKBR IKuwran 
. c.:!EJ Test Farm 

ITKO ITaoah Kas Desa 

Eros! (tonfhalth) 

.q),02 a;; 7.73 _11.73 

0,Q2-0,OS.c::i! 11,73-S6·,59 

0,0$ - O.29·~ 813.59 -138.00 

0,29 _0.69 ~ 138.00 - 199,33 

0,69-7,73 ml'I >199,3,3 

Gambar 2. Peta Besaran Erosi Rantau Pandan SP-5 

Pa)=li penggunaan laban lainnya, seluruh laban eli lokas! Rantau Pandan SP-}, · 

memiliki tingkat babaya erosi yang relatif rendah.Rendahnya tingkat bahaya erosi di 

lahan penggunaan lain ini lebih disebabkan karena tutupan lahannya yang masih 

mencukupi, sebahagian besar masih berupa hutan yang belum dibuka. Namun demikian, 

sekali lagi perhatian perIu diberikan pada lahan berlereng curam bila laban kel<lk 

dibuka. Meslcipun belum dibuka, namun ada lahan dengan kemiringan >40% yang 

dialokasikan untuk budidaya di LU-II. 
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'Dcngan demtkian secam omcm dapm dinyalakz:n hahwa erosi terberat yang 

diaiami di wHayah peneiiLian ini terjel.ak di Lahan Usan& I. Llbful Usaha I merupakan 

iahIln yang pcruntukannya adaJah pengus2haan tanrlman pangall, USMu-usaha 

konservasi tanah pcrJu dilalmkan p3da Lahan Usaha L Penyulumm kepada petani periu' 

dilakukal), mengingal pengetahuan pewni akan konservasl !ahan sangat reJldah. Hal ini 

berlllku pula bagi lahatdnhan yang mempakan Lahan Usaba II, apahila kelak ;Jib.:1gikan, 

meskipnll unruk Lahan Usaha II, kekhawaunID tidaklah sebesar Lahan Usaha I, 

mcngingat Lanan Usaha H diperuntutl:an bagipengcmbangan tarulrnan tahunan. 

tr-Tosl yang Djperbolehkan.Bcsamya eros! yang diperbolehkan hasil perhiuJJlgan 

disajikan pada Tabel I.UntIL\: tanah-tanah dj SPL L 2, 3, "I, 5 dan 6 yang jenis tanahnya 

adalab Typic Dystropepts., eros! yang dl?erbolehkan, jika jangka waktu ke]t:$trrna:l 

tarmh adalah 300 tabUIl, adalall sebesa{ 30,2tor.fhailabull. ArtL..yu, eros: sampiii 30,2 

ton!haii:ab:m masih aman, hila dikehendaki tanah tersebut temp !estan dalam jangka :-}Oo­

mlml1 keele-pan. Untuk tanah Typic Hapludults, yalrn :allah·tanah eli 8FL 7,8,9 dan 10, 

e[osi yaue diperbolehkan adalah sebesar 34,1 toulhaftahml unhlk jU11gka waktu 

kdesrariau 1anah 300 tahun. 

Tabei 7. Besamya erosi yang rliperoQtci:tknn di Rautau Pandan SP4 

No. ,frills T"n,,1t SPL Ked, 
Ef 

Faktor 
Ked.,-~~

Edp 

~Irn"",nv~'~'h~)~
}";dp 

~j,(~r'~"~~H.:i.~1 

1. Typ:c Dystropecp!S 1.2,3,1.,5,6 90 O,S 30,2 

2. '10 

Keterar..gun: .:<.00 Ef = {("allar-nn Etdir;f; Etip '" Erosi ya:1g aipecrool,"hbm 

Penentuan Tindalom Konscrvasj Tauah. Berdasflrkan hasil annEs!s bescld!1 eros! dan 

ringka( bahaya erosi yang lerjedi di seimuh wi!ayah R;-mlau Pandan SP-5, pedu 

C!ilakukan 1indakan konservasi tanah untuk tetsjl menjaga kdestarian penggunaan tanah. 

Dengan memperhatikan n:aSLta:> UlfF))(1 yang f:dfl s.erlf; besantya eTOS1~ teknil< konserv3sl 

tallah "ceara teknls dapat diren:ukan (Tflbe; 8). 
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Tabel 8. Teknik konservasi tanah yang disarankan di Rantau Pandan SP-4 

Penggunaan Lereng Erosi TBE" Tr!mik Kon~rrvasl Anjllnm 
Lahau 

~ "0' Tera$ saluran 
'. ~ '0 7.73 RLP 


~ Ter~s saluran
>3-8% 10.95 R 

8-15% 86.5:;1 B Terns )!;clludall, (er.:lS kredit 

~ eras saluran0-3% 5.41 RLU··} 

3 - 8':'/" 7.67 ··11.73 R • Tera.ssaluran 


• Terns gOJllldan, (eras kredit, 
8 .. 15% 56.28 - 60.61 B 

B-SS Teras dawr, teras g',mung (ill!! side ditches) 
PengeJolaan tanah, penanaman llimpang sari, 

15·-25% 138.00 - 44556 B- SB_ penanaman menunlt koniur, strip cropping, 
tanamaII pecmtup lamh 

• Teras kredit, lerh:S datar, teras gllDlIng, dilJll 
S3 p~ngendali, dam penal:aa 

25 -40% 445.56 - 479.84 ~ 	 PengeJo]zzCl tanaman, penanarr.an tumpang 
sari, penanaman mellurut kon(ur, strip 
cropping, penanaman penutup tar.ah 

Teras kredit, teras daiar, teras gunung. dam 
pellgendali. dam penanan, P~ngelolaan 

>40 % 389.64 SB 	 ta:Jaman, p;;;na:Jaman tump3ng sari, 
pcnanarnarl rnenUl"llt k()ntur, strip cropping,. 
p;;;mm~man penu:up tanah 

0-3 % 0.008 R 

3-8 % 0.011 R 
PeJJggun~~n 8 ·-15 % 0.08 - 0.087 RJain Tindakan kOllserVasidilakukan bil~ I~han d;l;UK:l 

15 ··25 % 0.197-0.285 R 

25-40% 0.637 - 0.685 R 

>40 % 0.557 R 

Telmik konservasi tanah akan rne!lgllsahakan agar nilai faktor··faktor penyebab 

erosl seminimum -mungkin untuk: meminimalkan erosi. Faktor pali.'1g domiuan eli 

se1uruh w11aya11 Rantau Pandan SP-5 adalah tingkst kelerengan, sehingga teknik 

konservasi yang disarankan didasarkan tlngk<:t kelerengan 13hannya. Tindakan' 

konservasi ranah yang disarankan uutuk dilal:cukan di wllayah Rantau Pandan SP-Syang 

disajikan ditetapkan dengan perhitungan teba! solum tanah 90 em sebag<llmana diamati 

di lap<mg dan dengan memperhatikan tingkal bahaya erosinya. Tindakan konservasi toi 

menJadi penting agar sumberdaya lahan lestari. 

KESEvLPULAI, 

Lokasi traflsmigrasi poJa pemukiman 	bhan kering seperti Raman Pandan SP-5 

yang mel1lpakan 1ah<1n kering,tergolong rawan terhadup degradasi tanah oleh erosl. Hal 

im tercermin dar! besarn)/a erosi di Ranlau Pandan SP-5 yang bcrkisar antara 0,008 
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~OJl.!ballahun sampa i 479,84tonfhaltahun. "B"esarnya erosi ini ·merupakan e rosi maksimal 

pada beberapa tipe penggunaan lahan di Lahan Pekarangan, Lahan Usaha I dan lahan 

penggunaan lain.Perhitungan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) menunjukkan, lahan-lahan di 

Ranlau Pandan SP-5 merni liki TBE yang tergolong ringan sampai sangat berat.Erosi 

yang dapa t diperbolehkan (Edp) di Rantau Pandan SP-5 berkisar antara 30,2 sampa i 

34, 1 tonlhaltahun j ika me"~~rtimbang.kaq ~aktor kelestarian taoah 300 tahun.Melihat 

angka Edp ini, di banyak tempat, erosi yang teIjadi telah melebihi ambang, sehingga 

usaha konservasi tanah pedu dilakukan. 

Bagian dari laban usaha yang paJing rawan terhadap erosi adalah· di Laban 

Usaha I, yang memaog diperuntukkan bagi pengusahaan tanaman pangan. Karena itu 

pengusahaan tanaman pangan mutlak hams dibarengi deogan usaha konservasi tanah. 

Spasiaiisasi erosi dapat" dilakukan dengan menggunakan beberapa asums i yang 

sesuai dengan karakteristik l'!han dan pengamatan kondisi Japangan. Pada tiap-tiap 

poligon penggunaan lahan dapat diterapkan besamya erosi maksimal, .ya....g kemudian 

dapat digl.lnakao untuk penentuan teknik konservasi tanahnya. Karena erosi yang 

dipertimbangkan adalah erosi maksimal, keamanan rerhadap bahaya erosi dapat lebih 

diy.min. 
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Perlanyaan : 

Bondansari, T indakan konservasi sumberdaya lahan sering terabaikan oleh petani, 

mengingal biaya unntk membuat ballgunan konservasi cukup mahal. Dengan kondisi 

masyarakat lTansmigrasi yang pada umumnya relali ve miskin, bagaima na langkah atau 

strategi agar konservasidapatditerimaoan dilerapkan pada lahan garapannya? 

Jawaban : 

Kuncinyaadalah kesadaran masyarak atatau peningkalan persepsi masyarakat terkait 

dengan konservasi sumberdaya Jahan. Pertama, hams dilakukan upaya peningkatan 

pemahmnan bahwa tanah sebagai media tumbuh tannman hanlS tetap dalam kondisi 
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bail( (subur) agar produks itanaman yang diusahakan tetap tinggi, yaitu melalui 

penyuluhan, demplot atau diskusi bersama. Keduaadalab terkait dengan peudapatan 

keluarga. Dengau pendapatan yang lebih dari cukup, diharapkan partisipasi masyarakat 

dalam tindakan konservasi tetap tinggi. Untuk itu perlu dibangun system pemasaran 

yang baik, misalnyadengan pemberdayaan koperasi atau lembaga keuangan 

lainnya.Ketiga, untuk memotivasi p-erlu adanya pancingan dalam entuk subsidi 

konservasi sumber daya laban atau- dalam bentuk insentif usahatani. 
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